
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR
SALINAN

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR 

NOMOR 10 TAHUN 2020 

TENTANG

PEDOMAN PENANGANAN PENGADUAN MASYARAKAT 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 22 ayat (1) Peraturan 
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan 
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah, perlu dibuat pedoman penanganan 
pengaduan masyarakat;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 
Gubernur tentang Pedoman Penanganan Pengaduan 
Masyarakat di Lingkungan Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Timur;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Otonom Provinsi 
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan 
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1956 Nomor 65, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1106);

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

4. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 387) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4150)
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5. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tang  
A para tu r Sipil Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 6, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 224, T am bahan 
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  K edua Atas U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679);

7. P era tu ran  Pem erintah Nomor 68 T ahun  1999 ten tang  
T ata C ara P elaksanaan  Peran Serta  M asyarakat Dalam 
Penyelenggaraan Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  1999 Nomor 129);

8. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 60 T ahun  2008 ten tang  
Sistem  Pengendalian In tern  Pem erin tah  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 127, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4890);

9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 53 T ahun  2010 ten tang  
Disiplin Pegawai. Negeri Sipil (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 74);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2017 ten tang  
Pem binaan dan  Pengaw asan Penyelenggaraan 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2017 Nomor 73, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6041);

11. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan 
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6322);

12. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 25 T ahun  
2007 ten tang  Pedom an P enanganan  Pengaduan 
M asyarakat di Lingkungan D epartem en Dalam  Negeri 
dan  Pem erintah Daerah;

13. P era tu ran  M enteri P endayagunaan  A para tu r Negara 
Nomor 5 T ahun  2009 ten tang  Pedom an Um um  
P enanganan  Pengaduan M asyarakat Bagi Instansi 
Pem erintah;

14. P e ra tu ran  D aerah Provinsi K alim antan T im ur Nomor 9 
T ahun  2016 ten tang  P em ben tukan  d an  S u su n an  
Perangkat D aerah Provinsi K alim antan Tim ur 
(Lem baran D aerah Provinsi K alim antan T im ur T ahun  
2016 Nomor 9);
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MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENANGANAN
PENGADUAN DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI 
KALIMANTAN TIMUR.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  G ub ern u r ini yang d im aksud dengan :

1. D aerah adalah  Provinsi K alim antan Timur.

2. Pem erintah D aerah  adalah  G ubernur dan  Perangkat D aerah  sebagai u n su r  
penyelenggara Pem erin tahan  D aerah.

3. G ubernur adalah  Kepala D aerah Provinsi K alim antan Tim ur.

4. Wakil G ubernu r adalah  Wakil Kepala D aerah Provinsi K alim antan Timur.

5. Sekretaria t D aerah  adalah  S ekretaria t D aerah Provinsi K alim antan Tim ur

6. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah Provinsi K alim antan Tim ur

7. Inspek to ra t adalah  Inspek to ra t D aerah Provinsi K alim antan Timur.

8. In spek tu r adalah  In spek tu r D aerah Provinsi K alim antan Tim ur.

9. Tim Pem eriksa ada lah  Auditor, Pengawas Penyelenggaraan U rusan  
Pem erin tahan  (P2UPD) d a n /a ta u  Pegawai yang bertugas di Inspektorat 
D aerah Provinsi K alim antan Timur.

10. Perangkat D aerah  adalah  u n su r  pem ban tu  Kepala D aerah  dan  DPRD 
dalam  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tah  yang m enjadi kew enangan 
daerah.

11. Pem eriksaan adalah  proses pengum pulan  dan  pengevaluasian  bukti 
ten tang  inform asi yang d ap a t d iu k u r m engenai su a tu  sa tu a n  u sa h a  yang 
d ilakukan  seseorang yang kom peten dan  independen u n tu k  dapat 
m enen tukan  dan  m elaporkan kesesuaian  inform asi d im aksud  dengan 
kriteria-kriteria  yang telah d ite tapkan .

12. Investigasi adalah  proses m encari, m enem ukan , m engum pulkan , dan 
m enganalisis se rta  m engevaluasi buk ti-buk ti secara  sistem atis oleh pihak 
yang kom peten dan  independen u n tu k  m engungkapkan  fakta a tau  
kejadian yang sebenarnya ten tang  indikasi tindak  p idana  korupsi 
d a n /a ta u  tu ju an  spesifik lainnya sesuai p e ra tu ran  yang berlaku.

13. Penanganan  pengaduan  m asyaraka t adalah  proses kegiatan  yang m eliputi 
penerim aan, pen ca ta tan , penelaahan , penanganan  pengaduan  m asyarakat, 
pelaporan, tin d ak  lan ju t dan  pengarsipan.

14. Pelapor ad a lah  individu a ta u  kelom pok m asyaraka t yang m enyam paikan 
pengaduan.

15. Terlapor adalah  a p a ra tu r  pem erin tah  daerah  yang d iduga m elakukan 
penyim pangan a ta u  pelanggaran.

16. A paratur Pem erintah D aerah adalah  Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Pem erintah Provinsi K alim antan Timur.
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Pasal 2

R uang lingkup pengaduan  m asyaraka t d ap a t dikelom pokkan sebagai beriku t :
a. penyalahgunaan  wewenang;
b. pelanggaran disiplin pegawai; dan
c. korupsi, kolusi dan  nepotism e.

Pasal 3

Kriteria pengaduan  m asy arak a t m eliputi :
a. obyektif, tidak  bersifat fitnah;
b. bersifat konstruktif;
c. m enginform asikan adanya  indikasi terjadinya pelanggaran, penyim pangan, 

penyelew engan dan  penyalahgunaan  wewenang se rta  kesa lahan  yang 
d ilakukan  oleh a p a ra tu r  pem erin tah  daerah;

d. d itu jukan  a ta u  d item buskan  kepada Pem erintah D aerah; d a n /a ta u
e. iden titas pelapor je las dan  m em berikan bukti awal adanya  indikasi 

pelanggaran.

Pasal 4

Pengaduan m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 bersum ber 
dari :
a. Lem baga-Lem baga Negara;
b. B a d an /L em b ag a /ln s ta n s i Pem erintah dan  Pem erintah D aerah;
c. B adan H ukum ;
d. Partai Politik;
e. O rganisasi M asyarakat;
f. Media M assa; dan
g. Perorangan.

BAB II
TATA CARA PENANGANAN PENGADUAN MASYARAKAT

Pasal 5

Tata cara  p en an g an an  pengaduan  m asyaraka t d ilakukan  dengan tah ap an  
sebagai beriku t :
a. p enca ta tan  pengaduan;
b. penelaahan  pengaduan;
c. pem eriksaan  pengaduan;
d. pelaporan hasil pem eriksaan  pengaduan;
e. tindak  lan ju t hasil pem eriksaan  pengaduan;
f. p em an tauan  tindak  lan ju t hasil pem eriksaan  pengaduan; dan
g. pengarsipan  a ta s  p en an g an an  pengaduan.

Bagian Pertam a 
P encata tan  Pengaduan

Pasal 6

(1) Pengaduan M asyarakat yang diterim a oleh Pem erin tah  D aerah 
d isam paikan  kepada Inspek to ra t D aerah.
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(2) Pengaduan m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ap a t 
d isam paikan  secara  langsung  m elalui ta ta p  m u k a /lis a n  (kem udian 
d ituangkan  ke dalam  form ulir yang disediakan), m au p u n  secara  tertu lis 
(surat, W hatsapp, SMS dan  email).

(3) Pengaduan M asyarakat yang diterim a oleh Inspek to ra t d ilakukan 
penca ta tan  sesua i dengan p rosedur p e n a tau sah a an /p e n g ad m in is tra s ia n  
yang berlaku.

(4) Pencatatan  pengaduan  m asyarakat sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) 
m em uat d a ta  su ra t pengaduan , ruang  lingkup pengaduan , identitas 
pelapor dan  iden titas terlapor.

Bagian Kedua 
Penelaahan  Pengaduan

Pasal 7

(1) Pengaduan m asy arak a t yang d ap at diproses oleh Inspek to ra t adalah  
pengaduan  m asy arak a t yang ada  iden titas pelapornya d a n /a ta u  
m em punyai buk ti awal te rhadap  m asalah  yang d ilaporkan, wajib terlebih 
d ah u lu  d ilakukan  penelaahan .

(2) Hasil te laahan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) dalam  rangka 
m enyim pulkan u n tu k  m em enuhi kriteria  pengaduan  m asyarakat.

Pasal 8

Penelaahan pengaduan  m asyaraka t yang d ilakukan  oleh In spek to ra t D aerah
m eliputi kegiatan  sebagai beriku t :
a. m erum uskan  inti m asa lah  yang d iadukan;
b. m enghubungkan  m ateri pengaduan  dengan p e ra tu ran  yang terkait;
c. m eneliti dokum en d a n /a ta u  inform asi yang pernah  ada  dalam  kaitannya 

dengan m ateri pengaduan  yang diterim a;
d. m enyim pulkan hasil penelahaan  pengaduan  m asy arak a t u n tu k  proses 

penanganan  selan ju tnya; dan
e. m elakukan  klarifikasi.

Bagian Ketiga 
Pem eriksaan Pengaduan

Pasal 9

(1) Pengaduan m asy arak a t yang m em enuhi kriteria  sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 3 d ilakukan  pem eriksaan  oleh Tim Pem eriksa yang 
d itugaskan .

(2) Penugasan  kepada  Tim Pem eriksa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ituangkan  dalam  S u ra t Perintah Tugas In spek tu r D aerah d a n /a ta u  
pejabat yang berw enang.
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(3) Pem eriksaan pengaduan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ap a t 
m elibatkan  perangkat daerah  lain d a n /a ta u  A parat Penegak H ukum  
d a n /a ta u  A parat Pengaw asan In ternal Pem erintah lainnya d a n /a ta u  
tenaga teknis.

Pasal 10

(1) Tim Pem eriksa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 ayat (2) dalam  
pe laksanaan  tugasnya  d apat m elakukan  pem anggilan terhadap  pihak- 
p ihak  terkait u n tu k  d ilakukan  pem eriksaan  di K antor Inspek to ra t D aerah.

(2) Dengan a la san  yang d ap a t d ipertanggungjaw abkan, Tim Pem eriksa dapat 
m elakukan  pem eriksaan  terhadap  p ihak-p ihak  terkait di luar Kantor 
Inspek to ra t D aerah.

Pasal 11

(1) Kegiatan pem eriksaan  oleh Tim Pem eriksa d ilakukan  u n tu k  m em peroleh 
bukti fisik, buk ti dokum en, bukti perh itungan , ke terangan  p ihak  terkait 
d a n /a ta u  buk ti-buk ti lainnya m engenai kebenaran  m ateri pengaduan .

(2) Pem eriksaan d ilakukan  dengan s ta n d a r pem eriksaan  yang telah 
d ite tapkan  di lingkungan Inspek to ra t D aerah d a n /a ta u  s ta n d a r yang 
d ite tapkan  oleh Asosiasi Auditor In tern  Pem erintah Indonesia  (AAIPI).

(3) Pem eriksaan yang d ilakukan  oleh Tim Pem eriksa yang terindikasi 
pengenaan  sanksi h u k u m an  disiplin a ta u  terjadi kerugian  daerah  dapat 
d ilakukan  p a p a ra n /e k sp o se  dengan m enghadirkan  Kepala Perangkat 
D aerah /A tasan  L angsung u n tu k  d itindak lan ju ti sesuai ke ten tuan  
p e ra tu ran  perundang -undangan .

(4) Apabila hasil pem eriksaan  yang m enyangkut penyalahgunaan  wewenang 
a ta u  terind ikasi m elakukan  tindak  p idana  korupsi yang m engakibatkan  
kerugian keuangan  daerah , m aka yang bersangku tan  d iberikan  w aktu  60 
(enam puluh) hari sejak su ra t tindak  lan ju t hasil pem eriksaan  yang 
d itandatangan i G ubernu r diterim a oleh terlapor u n tu k  m enyelesaikan, 
nam un  apabila  dalam  jan g k a  w aktu  te rseb u t belum  d itindak lan ju ti m aka 
akan  d ite ru skan  kepada A parat Penegak H ukum  (APH).

Bagian Keempat
Pelaporan Hasil Pem eriksaan Pengaduan 

Pasal 12

(1) Pelaporan pengaduan  m asyaraka t hasil pem eriksaan  d a n /a ta u  investigasi 
Tim Pem eriksa d iselesaikan  dalam  jangka  w aktu  paling lam bat 14 (em pat 
belas) hari kerja  se telah  berakhirnya m asa  penugasan .

(2) Laporan hasil pem eriksaan  pengaduan  m asy arak a t sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) bersifat rahasia , tidak boleh d ibuka  dan  diberikan 
kepada publik  kecuali d iten tu k an  lain sesuai dengan k e ten tu an  p era tu ran  
perundang-undangan .
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(3) Laporan hasil pem eriksaan  pengaduan  m asy arak a t oleh Tim Pem eriksa 
yang te rd ap a t pelanggaran  adm in istra tif d a n /a ta u  pelanggaran  disiplin 
Pegawai Negeri Sipil d ilaporkan kepada Wakil G ubernu r dengan tem busan  
a n ta ra  lain kepada  G ubernur, Sekretaris D aerah, B adan Kepegawaian 
D aerah dan  Perangkat D aerah yang bersangku tan .

(4) Laporan hasil pem eriksaan  pengaduan  m asyarakat yang terdapat kerugian 
daerah  oleh In spek to ra t D aerah dilaporkan kepada Wakil G ubernur 
dengan tem b u san  a n ta ra  lain kepada M enteri Dalam  Negeri Cq. Inspek tu r 
Jendera l K em enterian Dalam  Negeri, G ubernur, B adan Pem eriksa 
Keuangan, Sekretaris D aerah, B adan Pengelolaan K euangan dan  Aset 
D aerah dan  Perangkat D aerah yang bersangku tan .

(5) Pelaporan pengaduan  m asyarakat yang d ilim pahkan dari 
In stansi/L em baga  Pem erintah lainnya hasilnya d isam paikan  kepada 
Instansi/L em baga  Pem erintah yang bersangku tan .

Bagian Kelima
Tindak L anjut Hasil Pem eriksaan Pengaduan

Pasal 13

Laporan hasil pem eriksaan  pengaduan  m asyaraka t oleh Inspek to ra t wajib 
d itindaklan ju ti oleh Perangkat D aerah terkait d a n /a ta u  terlapor paling lam bat 
60 (enam puluh) hari sejak laporan  d im aksud diterim a.

Bagian Keenam
P em an tauan  T indak L anjut Hasil Pem eriksaan  P engaduan

Pasal 14

(1) Inspek to ra t m engkoordinasikan  p em an tau an  tindak  lan ju t hasil 
penanganan  pengaduan  m asyarakat.

(2) P em an tauan  tindak  lan ju t hasil penanganan  pengaduan  m asyarakat 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  secara  periodik.

(3) Laporan hasil p em an tau an  tindak  lan ju t p enanganan  pengaduan  
m asyarakat d isam paikan  oleh In spek tu r kepada Wakil G ubernu r dengan 
tem busan  kepada G ubernur.

(4) Laporan hasil p em an tau an  tindak  lan ju t penanganan  pengaduan  
m asyarakat d idokum en tasikan  oleh Inspek to ra t u n tu k  bahan  
pem u takh iran  d a ta  tin d ak  lan ju t penanganan  pengaduan  m asyarakat.

Bagian K etujuh 
Pengarsipan  Atas Pengaduan

Pasal 15

(1) Penyim panan dokum en d ia tu r be rd asark an  klasifikasi jen is  m asalah  dan 
in s ta n s i/u n it  kerja  terlapor serta  u ru ta n  w aktu  pengaduan .
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(2) Arsip-arsip surat pengaduan masyarakat disimpan dengan baik.

(3) Terhadap permintaan informasi dari pihak lain (masyarakat, Lembaga 
Swadaya Masyarakat, media massa dan lain-lain) sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 12 ayat (2), informasi yang dapat diberikan terbatas hanya 
untuk data statistik penanganannya, bukan substansi pemeriksaan.

BAB 111 
PEMBIAYAAN

Pasal 16

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan penanganan pengaduan 
masyarakat yang berkadar pengawasan dibebankan pada Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran 
Inspektorat Daerah Provinsi Kalimantan Timur.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi 
Kalimantan Timur.

Ditetapkan di Samarinda 
pada tanggal 30 Maret 2020

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

ISRAN NOOR

Diundangkan di Samarinda 
pada tanggal 30 Maret 2020

Pit. SEKRETARIS DAERAH 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR,

ttd

MUHAMMAD SA’BANI

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM 

■ • KEPALA Blko HUKUM,

H. SURpTO, SH 
PEMBINA UTAMA MUDA 

NIP. 19620527 198503 1 006

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2020 NOMOR 11.


